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ABSTRACT

Relationship of Soil Mesofauna Diversity with Organic Little in Secondary Forest in
Candikuning Village. Soil mesofauna play important role in maintaining and supporting soil
fertility of natural forest. Their population, diversity, and function influenced by organic residues
and inhibit by disturbance on the habitat, i.e., forest fragmentation. A field study to confirm the
differences of soil mesofauna diversity and its relation to organic matter content among
fragmented secondary natural forest in Candikuning village had done on February — April 2022.
Study site was four fragmented secondary forest in Candikuning Village, i.e., Botanical Garden
in Bedugul, secondary Geothermal natural forest, secondary natural forest impacted by short-cut
development, and Village Binggo forest. Every 15 composite soil sample and organic residue had
taken from minipit on each secondary natural forest followed by 3 replications. Soil mesofauna
was extracted using berlesse-tullgrenand lighted by 45watt led lamp for 48 hours. Morphological
identification of the soil mesofauna showed that 5 orders, 12 families, 15 genera, and 15 species
were found on the study site. Soil mesofauna dominance index in shortcut forest, Bedugul
botanical garden forest, and geothermal forest was low (D =<0.3), which is between 0.05-0.22.
The soil mesofauna diversity index in shortcut forest, Bedugul botanical garden forest, and
geothermal forest was medium (H™ = 1-3), which is between 1.64-2.30. The evenness index of
the soil mesofauna at all research sites was high (E => 0.6), which was between 0.70-0.98. The
correlation of organic matter with soil mesofauna only significantly positive to Hemiptera in
Geothermal Forest.
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PENDAHULUAN

Tanah merupakan sistem kehidupan
kompleks yang mengandung banyak jenis
biota. Biota tanah berfungsi menjalankan
berbagai proses vital bagi kehidupan daratan.
Keragaman biota tanah menjadi salah satu
indikator kesuburan tanah. Mesofauna tanah
merupakan salah satu bagian dari biota tanah
yang berperan dalam proses dekomposisi
bahan organik serta siklus unsur hara, energi,
dan rantai makanan di dalam tanah.

Kelompok mesofauna tanah tergolong hewan
tanah yang berukuran tubuh antara 0,2-2 mm.
Sumber makanan dari mesofauna tanah
adalah serasah, sisa hewan dan tumbuhan
yang mati, serta bakteri dan fungi.
Keberadaan mesofauna tanah  sangat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan, seperti
suhu udara, suhu tanah dan pH tanah,
sehingga perlu diketahui seberapa besar faktor
lingkungan  mempengaruhi  keberadaan
mesofauna tanah. Mesofauna tanah menurut
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Suheryanto  (2012) sensitif  terhadap
perubahan lingkungan, misalnya jenis
Oribatida (Behan-Pelletier, 1999).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Februari sampai bulan April 2022. Penelitian
dilakukan di lahan hutan sekunder yang
terletak di daerah Candikuning, yaitu hutan
sekunder alami di atas Kebun Raya Bedugul,
lahan hutan sekunder yang berdekatan dengan
area geothermal, hutan sekunder di sekitar
area shortcut, dan hutan Binggo yang terletak
di dekat pemukiman masyarakat di Banjar
Batusesa, Kabupaten Tabanan. Analisis tanah
dan identifikasi mesofauna tanah dilakukan di
Laboratorium Tanah dan Lingkungan
Program Studi Agroekoteknologi Fakultas
Pertanian Universitas Udayana.

Alat yang digunakan meliputi cangkul,
kaca preparat, kantong plastik, petridish, botol
film, corong barlese, lampu 45 watt, sekop,
ayakan, tin, botol vial, pipet tetes,pH meter,
kain kasa nilon, conduktivity meter, dan
mikroskop stereo, pengaris, kertas label, alat-
alattulis, cawan petri, pipet kaca, gelas tabung,
oven tanah, kamera, komputer dan perangkat
lunak pengolah data. Bahan yang digunakan
meliputi sampel tanah dari lokasi penelitian,
alkohol 96%, aquades, K,Cr,0;, H,SO,,
Hs;PO,, dan Diphenylamine.

Lokasi penelitian dan titik sampel
ditentukan secara purposif pada lahan hutan
sekunder yang masih alami maupun telah
terganggu di Desa Candikuning. Sejumlah 15
titik sampel komposit yang diulang 3 kali
ditentukan pada setiap lokasi hutan sekunder.
Pada setiap titik sampel diambil sampel
serasah pada area minipit berukuran 50 x 50
cm?, sedangkan sampel tanah diambil dari
area yang sama pada kedalaman 10-20 cm.

Mesofaunatanah diekstraksi dengan
alat berlesse-tullgren, di bawah
penyinaran lampu 45 watt selama 48 jam.
Lampu memiliki fungsi sebagai sumber panas
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yang membuat mesofauna tanah turun ke
dalam botol film yang berisi alkohol 96%.
Setiap morfologi mesofauna
diamati dan diidentifikasi di bawah
mikroskop stereo serta dihitung jumlahnya.
Sebagai  pendukung dilakukan  juga
pengukuran parameter pH, daya hantar listrik
(DHL), bahan organik tanah, indeks
dominansi (D), indeks keanekaragaman (H)
dan indeks kemerataan jenis (E).

Daya hantar listrik (DHL) diukur
dengan electrical conductivity meter. Menurut
Abrol, et al., (1988), salinitas berdasarkan
DHL, yaitu: non salin (DHL=0 - 2 dS/m),
rendah (DHL=2-4 dS/m), sedang (DHL=4-8
dS/m), tinggi (DHL =8 - 16 dS/m), dan sangat
tinggi (DHL = >16 dS/m). Pengukuran
kandungan bahan organik tanah dilakukan
dengan menggunakan metode Walkley dan
Black. Bahan organik tanah dikelompokkan
dalam 5 kategori, yaitu: 1) sangat rendah nilai
<1, 2) rendah nilai antara 1-2, 3) sedang nilai
antara 2-3, 4) tinggi nilai antara 3-5, dan 5)
sangat tinggi nilai >5.

Dominansi  jenis hewan tanah
dihitung dengan menggunakan rumus
Simpson sebagai berikut (Odum, 1993):

D=3 miMi-1)/N(N-1)} (1)

Keterangan rumus dengan D adalah
dominansi jenis, ni adalah jumlah individu
jenis ke-i, dan N adalah jumlah total individu.
Besaran D<0,5 menunjukkan dominansi

tergolong rendah (tidak ada yang
mendominansi) dan D>0,5 menunjukkan
dominansi tergolong tinggi (ada yang
mendominansi).

Nilai keanekaragaman digunakan

untuk menentukan nilai keanekaragaman
jenis berdasarkan jumlah individu yang
diamati dari  setiap  jenis.  Indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener dihitung
dengan rumus (Odum, 1996), yaitu:

H =-Y {ni/N) In mi/N)}  (2)
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Keterangan rumus dengan H’ adalah
indeks keanekaragaman Shannon-Wiener, ni
adalah jumlah individu jenis ke-i, dan N
adalah jumlah total individu yang ditemukan.
Besaran H <1 menunjukkan keanekaragaman
jenis  tergolong rendah, antara 1-3
menunjukkan keanekaragaman jenis
tergolong sedang, dan H >3 menunjukkan
keanekaragaman jenis tergolong tinggi.

Nilai ini digunakan untuk mengetahui
tingkat kemerataan individu antar jenis
berdasarkan kelimpahan jenis dalam
komunitas. Nilai kemerataan jenis dapat
dihitung dengan rumus (Odum, 1996), yaitu:

E = H’/Hmax (3)

Keterangan rumus dengan E adalah
indeks kemerataan jenis, H’ adalah indeks
keanekaragaman Shannon Wiener, dan Hmax
adalah keanekaragaman spesies maksimum =
In S (S = banyaknya Spesies). Besaran E<0,3
menunjukkan kemerataan jenis tergolong
rendah, antara 0,3-0,6 menunjukkan
kemerataan jenis tergolongsedang, dan E>0,6
menunjukkan kemerataan jenis tergolong
tinggi.

Korelasi antar filum mesofauna tanah
yang ditemukan dengan faktor fisik Kimia
tanahnya dilakukan Analisis Korelasi
Pearson (r) menggunakan software SPSS
versi  23.00. Usmandan Akbar  (2000)
menyatakan nilai r terbesar adalah +1 dan
nilai r terkecil adalah -1 dengan tanda + atau -
hanya menunjukkan arah hubungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hutan sekunder yang terletak di Desa
Candikuning Kabupaten Tabanan memiliki
luas > 157,5 ha tetapi telah terfragmentasi
menjadi 3 bagian, yaitu hutan sekunder alami
di Kawasan Kebun Raya Bedugul, Hutan
sekunder di area short cut Singaraja-Mengwi,
dan Hutan Binggo. Hutan sekunder yang

menjadi Kawasan geothermal masih
berbatasan dengan hutan Raya Bedugul.
Kecuali hutan Binggo, ke 3 wilayah hutan
tersebut memiliki jenis tanaman utama yang
sama yaitu antara lain jenis paku-pakuan,
damar, rasamala, dancemara. Tanaman utama
di hutan Binggo adalah tanaman bambu, temu
kunci, dan pohon ketapang. Lantai masing-
masing hutan sekunder di Desa Candikuning
memiliki nilai pH agak masam, kisaran
salinitas 0,2 - 0,46 mS/cm, dan kadar bahan
organik antara 24,31-31,96 % (Tabel 1) serta
kategori keragaman mesofauna tanah yang
relatif sama (Tabel 2). Jenis serasah dari
tanaman di hutan tersebut memiliki kadar C-
organik yang berbeda (Tabel 3). Karakteristik
tanah hutan tersebut berkontribusi terhadap
daya dukung tanah sebagai habitat bagi biota
tanah termasuk mesofuna tanah (Tabel 4).

Hasil identifikasi mesofauna dari tanah
hutan sekunder di Desa Candikuning
menunjukkan adanya 4 ordo (Coleoptera,
Diptera, Hemiptera, dan Hymenoptera) 15

famili (Staphylinidae, Zopheridae,
Chrysomelidae, Curculionidae, Miridae,
Cicadellidae, Formicidae, Psychodidae,

Drosophilidae, = Ceratopogonidae,  dan
Bibiniodae), 11 genus, dan 15 species.
Drosophila funebris merupakan mesofauna
tanah yang paling banyak ditemukan di lokasi
penelitian, yaitu sebanyak 28 individu per
meter persegi. Jenis-jenis mesofauna tanah
yang ditemukan pada semua lokasi disajikan
pada Gambar 1.

Di antara 4 hutan sekunder yang
terdapat di Desa Candikuning, lahan hutan
Kebun Raya Bedugul yang relatif paling tidak
terganggu. Jenis fauna yang ditemukan di
lahan tersebut adalah serangga terutama yang
memangsa bahan organik, kecuali Rhagovelia
nigricans yang merupakan predator yang
dapat bergerak dipermukaan air. Ditemukan
juga 2 jenis semut, yaitu semut pudak
(Tapinoma melanocephalum) yang umum
ditemukan di daerah tropis dan semut kayu
(Formica ligniperda) yang biasanya
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ditemukan di Eropa, Kelembaban yang tinggi
dan udara yang sejuk nampaknya
menyebabkan hutan kebun Raya Bedugul
menjadi habitat yang sesuai bagi semut kayu.
Yang  menarik  adalah  keberadaan
Macrolophus caliginosus yang tergolong
omnivora karena memangsa serangga tetapi
juga tergolong hama tanaman (Oscar dan
Alomar, 2001). Jenis serangga ini digunakan
untuk mengendalikan kutu putih/kebul pada
tanaman tomat.

Perubahan hutan sekunder Kebun Raya
pada bagian hutan yang digunakan sebagai
proyek Geothermal diduga mengubah kondisi
ekologi tanah sehingga akan berdampak pada
fauna tertentu tanah. Hutan sekunder
geothermal yang berbatasan dengan Kebun
Raya Bedugul memiliki 1 spesies lebih

banyak fauna tanah dibandingkan hutan
Kebun Raya. Jenis serangga Drosophila
funebris,Tapinoma melanocephalum, dan
semut pudak juga ditemukan di hutan ini.
Namun, pemangsa batang kayu mati yang
ditemukan di hutan geothermal adalah
Xyleborus glabratus yang dikategorikan
sebagai serangga menguntungkan (beneficial
insect) bagi dekomposisi kayu tetapi dapat
menjadi hama dan vektor bagi penyebaran
jamur ambrosia (Suyudi, 2022). Serangga ini
disebut  kumbang ambrosia  karena
bersimbiosis dengan jamur ambrosia dalam
mempercepat dekomposisi kayu. Jamur
ambrosia merupakan sumber makanan bagi
kumbang ambrosia (Henriques et al., 2006).

Tabel 1. Rerata pH, Rerata Salinitas, Rerata Bahan Organik, dan Populasi Mesofauna Tanah

No Lokasi Rerata pH Rerata Salinitas Rerata Bahan
Tanah Tanah (mS/cm) Organik Tanah (%)
1. Hutan Short cut 6,60 0.30 26.65
2. Hutan Kebun Raya 6,61 0.20 24.31
3. Hutan Kampung Binggo 6,47 0.35 26.56
4. Hutan Geothermal 6,58 0.46 31.96
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Gambar 1. Jenis Mesofauna Tanah pada Lahan Hutan Sekunder di Desa Candikuning
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Selain itu, juga ditemukan
Sclerodermus domesticus yang merupakan
parasit larva serangga yang hidup di kayu,
khususnya cacing kayu furnitur. Jenis semut
yang berbeda ditemukan di hutan geothermal,
yaitu Acropyga acutiventris. Semut ini bagian
dari subfamili Formicinae yang hidup di
bawah tanah di daerah tropis dan membentuk
hubungan mutualistik dengan kutu putih.
Keberadaan Acropyga acutiventris
menjadikan hutan sekunder geothermal
potensial sebagai habitat bagi kutu putih.

Hutan di daerah short cut Singaraja-
Mengwi yang telah dibangun sejak tahun
2019 dan diduga mengalami gangguan
lingkungan yang lebih kuat dibandingkan
hutan geothermal karena proses fragmentasi
yang cepat. Jenis mesofaunayang ditemukan
pada hutan Short Cut Mengwi-Singaraja di
wilayah Desa Candikuning adalah Atheta
actophyla yang tergolong crustacea yang
berperan sebagai pengendali jamur. Fauna
penggerek kayu juga ditemukan tetapi
berbeda jenisnya, yaitu Dinoderus minutus
atau kumbang penggerek kayu dan
merupakan salah satu hama utama tanaman
bambu (Jasni dan Sulastiningsih, 2005).
Pembukaan hutan juga memberi kesempatan
masuknya Simulium colombaschense yang
dikenal sebagai serangga pembunuh paling
berbahaya dengan kisaran mangsa dan habitat
yang sangat luas (Adler et al., 2016). Jenis
fauna lainnya yang ditemukan adalah
Drosophila funebris, semut Lasius sp dan
Psyllisocus sp sejenis serangga aerial pada
tanaman jeruk.

Hutan yang dikenal sebagai Hutan
Kampung Binggo meruapakan bagian hutan
yang paling terganggu ekosistemnyadi Desa
Candikuning. Jenis tanaman di hutan ini
berbedadengan ketiga hutan sekunder lainnya,
terutama dengan adanya jenis tanaman temu-
temuan (Tabel 3). Pada lantai hutan ini
ditemukan Lepidiota stigma yang tergolong
hama polipag penyerang akar tanaman tebu,
lalat buah Drosophila funebris, Macrolophus

caliginosus yang merupakan bagian dari
famili Miridae. Macrolophus caliginosus
adalah omnivora yang memangsa serangga
dan memakan jaringan tanaman. Jenis
serangga ini  juga digunakan dalam
pengendalian kutu kebul (lucas dan Alomar,
2001).

Perbedaan jumlah jenis individu di
masing-masing lokasi penelitian disebabkan
oleh beberapa faktor, yaitu pH, salinitas,
bahan Organik dan C-organik. Nilai pH tanah
pada hutan Binggo berada pada kategori agak
asam (5,5-6,5), yaitu 6.47, sedangkan pada
lokasi hutan shortcut, hutan Kebun Raya
Bedugul dan hutan Geothermal berada pada
kategori netral (6,5-7,8), yaitu 6.58-6.61.
Keasaman (pH) tanah berpengaruh terhadap
kehidupan dan kegiatan mesofauna tanah
karena mesofauna tanah sangat sensitif
terhadap pH tanah. Kisaran pH tanah yang
ideal untuk kehidupan mesofauna tanah
adalah 6-7,2 (Maft’uah, et al., 2005). Kadar
pH pada kondisi agak asam biasanya
mesofauna tanah tidak mampu berkembang
biak dengan baik karena zat hara tidak dapat
diserap secara optimal. Tanah dengan pH
netral merupakan pH ideal kandungan
senyawa organik, mikroorganisme, unsur hara
dan mineral-mineral dalam kondisi yang
optimal.

Kondisi salinitas tanah sangat
ditentukan oleh ketinggian lahan, kondisi
porositas tanah, kelembaban tanah, tekstur,
iklim dan jaringan irigasi aktif (Rhoades,
1989; Norman, 1990). Tanah hutan sekunder
di Desa Candikuning tergolong tidak salin,
yaitu 0,20-0,46 mS/cm sehingga salinitas
nampaknya tidak menjadi factor pembatas
bagi mesofauna tanah.

Susanto (2005) menyatakan bahwa
kadar bahan organik merupakan faktor
penting penentu keberadaan mesofauna tanah.
Kadar bahan organik tanah pada semua lokasi
penelitian tergolong tinggi dengan Kisaran
24,31-31,96 %. Keberlimpahanbahan organik
menjadi pendukung kehidupan mesofauna
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tanah. Semakin tinggi kadar bahan organik
total maka mesofauna tanah semakin banyak.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa indeks dominansi mesofauna tanah
pada hutan shortcut, hutan kebun raya
bedugul, hutan geothermal berada pada
kategori rendah (D =<0,3), yaitu antara 0,05-
0,22 dan hutan binggo berada pada kategori
sedang (D = 0,3-0,6), yaitu 0,42. Indeks
Keanekaragaman mesofauna tanah pada
hutan binggo berada pada kategori rendah (H’
= <1), yaitu 0,97 dan hutan shortcut, hutan
kebun raya bedugul, hutan geothermal berada
pada kategori sedang (H™ = 1-3), yaitu antara
1,64-2,30. Kemerataan jenis mesofauna tanah
pada semua lokasi penelitian berada pada
kategori tinggi (E = >0,6), yaitu antara 0,70-
0,98. Hasil indeks dominansi (D),
keanekaragaman (H"), dan kemerataan jenis
(E) mesofauna tanah pada semua lokasi
penelitian disajikan pada Tabel 2.

Nilai tertinggi indeks dominansi
terdapat pada hutan binggo, yaitu 0,42 dan
nilaiterendah terdapat padahutangeothermal,
yaitu 0,05. Menurut Indriyanto (2015),
kisaran indeks (D) 0-1. Apabila nilai D=0
berarti tidak ada jenis mesofauna yang
mendominansi jenis yang lain atau struktur
ekosistem tanah dalam keadaan tidak stabil,
tetapi apabila D=1 berarti terdapat jenis
mesofauna lainnya atau struktur tanah stabil.
Jika D<3 maka termasuk dominansi rendah
atau tidak ada jenis yang mendominasi,
dimanamenunjukkanbahwa tidak ada spesies
mesofauna yang mendominasi sebaliknya
semakin tinggi dominasi maka menunjukkan
ada spesies mesofaunatertentu (Odum, 1993).

Nilai tertinggi indeks keanekaragaman
terdapat pada hutan geothermal, yaitu 1,72
dan nilai terendahterdapat padahutanbinggo,
yaitu 0,97. Keanekaragaman jenis mesofauna
menggambarkan tingginya tingkat
keanekaragaman yang terdapat pada suatu
area. Menurut Shannon-Weiner (1998),
kisaran keanekaragamanjenis (H”) antara 1-3.
Kisaran nilai H’<l menunjukkan indeks
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keanekaragaman rendah, jika 1<H’<3 berarti
keanekaragaman sedang dan jika H’>3 maka
keanekaragaman tinggi.

Nilai tertinggi indeks kemerataan
terdapat pada hutan kebun raya bedugul, yaitu
0,98 dan nilai terendah terdapat pada hutan
binggo, yaitu 0,70. Berdasarkan nilai tersebut
maka indeks kemerataan jenis (E) pada empat
lokasi tersebut kelimpahannya tidak merata.
Menurut Odum (1993), indeks kemerataan
jenis (E) berkisar antara 0-1, jika E>1 maka
seluruh jenis mesofauna yang ada memiliki
kelimpahan yang sama atau merata,
sedangkan jika E<1 maka seluruh jenis
mesofaunayangadakelimpahan tidak merata.
Kemerataan jenis mesofauna dalam tanah
dapat ditandai dengan tidak adanya jenis-jenis
yang dominan. Apabilasetiap jenis memiliki
jumlah individu yang sama, maka kemerataan
jenis mesofauna tersebut memiliki nilai
meksimum (Santoso, 1995).

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa c-organik serasah pada semua lokasi
penelitian berada pada kategori sangat tinggi
(>5), yaitu antara 35,14-51,99. Hasil uji C-
Organik serasah hutan sekunder yang
dilakukan disajikan dalam Tabel 3.

Hasil analisis Tabel 4 menunjukkan
nilai korelasi beragam antara faktor fisika
tanah dan kimiatanah dengan ordo mesofauna
tanah yang ditemukan pada setiap lokasi
pengambilan sampel. Nilai korelasi dengan
tanda + (positif) menunjukkan hubungan
searah antara ordo mesofauna tanah dengan
faktor fisika dan faktor kimia. Nilai korelasi
menunjukkan tanda — (negatif), maka antara
ordo mesofauna dengan faktor fisik dan kimia
tanah menunjukkan hubungan berlawan arah,
sehingga jika terjadi kenaikan faktor ordo
mesofauna maka nilai faktor fisika dan kimia
tanah akan mengalami penurunan.

Nilai korelasi derajat keasaman (pH)
pada Tabel 4 menunjukkan hasil bervariasi
tetapi umumnya bernilai positif pada sebagian
besar ordo mesofauna. Ordo Hemiptera
menunjukkan nilai negatif berkorelasi nyata
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sebesar 95,9% (- 0,959) terhadap pH (derajat
keasaman) tanah pada lokasi HC (Hutan
Kampung Binggo). Bahan organik tanah
menunjukkan hasil positif berkorelasi nyata
sebesar 97,6% (+0,976) terhadap keberadaan
mesofauna tanah dari Ordo Hemiptera pada
lokasi HD (Hutan Geothermal). Hal tersebut
menunjukkan hubungan korelasi sangat kuat
antara  keberadaan mesofauna Ordo
Hemiptera dengan kandungan bahan organik
tanah.

Kadar air tanah pada masing-masing
lokasi menunjukkan variasi dan menunjukkan
hubungan berkorelasi tidak nyata pada
keseluruhan lokasi penelitian. Nilai korelasi
tertinggi ditunjukkan oleh mesofauna Ordo
Diptera (+0,790) dan Hymenoptera (-0,790)

pada lokasi HB (Hutan Kebun Raya). Ordo
Diptera yang menunjukkan nilai korelasi
positif sesuai dengan data hasil penelitian,
bahwa mesofauna tanah ditemukan pada
tanah dengan kadar air tinggi, sedangkan pada
kondisi sebaliknya tidak terdapat mesofauna.
VVolume serasah organik pada penelitian ini
menunjukkan hasil berkorelasi tidak nyata.
Nilai korelasi ditunjukkan antara Coleoptera
lokasi HA (Hutan Shortcut) dengan volume
serasah pada tanah tersebut. Pada lokasi HA
(Hutan Shortcut), Coleoptera menunjukkan
nilai korelasi positif tertinggi yaitu 94,4% (-
0,949%) dibandingkan sampel lainnya.

Tabel 2. Indeks Dominansi (D), Keanekaragaman (H"), dan Kemerataan (E) Mesofauna Tanah

. Indeks (Kategori)
No Lokasi —
Dominasi (D) Keragaman (H" Kemerataan (E)
1. Hutan Short cut 0,22 (rendah) 1,50 (sedang) 0,84 (tinggi)
2. Hutan Kebun Raya 0,07 (rendah) 1,58 (sedang) 0,98 (tinggi)
3. Hutan Kampung Binggo 0,42 (sedang) 0,97 (rendah) 0,70 (tinggi)
4. Hutan Geothermal 0,05 (rendah) 1,72 (sedang) 0,96 (tinggi)

Tabel 3. Hasil Analisis C-Organik Serasah

No Nama Latin

Nama Indonesia

C-organik (%)

1. Altinga excelsa Rasamala 51,991
2. Bambusoideae Bambu 35,144
3. Adinandra Fikus/Beringin 49,461
4. Cyathea Contaminas Pakis/Pohon Paku Tiang 46,369
5. Dicksonia blumei Pohon Paku Kidang 51,115
6. Buchanania Pohon Getasan 47,455
7. Adinandra sp. Pohon Adinandra 45,994
8. Terminalia sp. Pohon Ketapang 50,657
9. Pteridophyta Tumbuhan Paku 50,064
10. Agathis dammara Pohon Damar 46,243
11. Barringtonia Sp. Pohon Butun 50,491
12. Boesenbergia Rotunda Temu Kunci 51,732
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Tabel 4. Hasil Analisis Korelasi antara Faktor Fisika dan Kimia Tanah dengan Ordo Mesofauna

Parameter
No Lokasi Ordo Mesofauna Bahan Kadar Air Volume
PH Organik Tanah Serasah
Tanak
Coleoptera -0,139 -0,003 -0,068 +0,949
Diptera +0,813 +0,660 -0,684 -0,404
1 Hutan Short cut Hemiptera 0,000 0,000 0,000 0,000
Hymenoptera +0,885 +0,564 -0,667 -0,293
Psocodea -0,161 - 0,594 +0,366 +0,519
Coleoptera 0,000 0,000 0,000 0,000
Diptera + 0,567 +0,620 +0,790 +0,844
2 Hutan Kebun Raya Hemiptera - 0,300 + 0,584 +0,574 + 0,487
Hymenoptera - 0,567 - 0,620 - 0,790 - 0,844
Psocodea 0,000 0,000 0,000 0,000
Coleoptera + 0,552 - 0,485 + 0,737 + 0,882
Diptera +0,142 +0,180 +0,627 +0,286
3 Hutan Binggo Hemiptera -0,959" -0,645 -0,007 -0,648
Hymenoptera +0,553 - 0,058 -0,121 +0,460
Psocodea 0,000 0,000 + 0,000 0,000
Coleoptera - 0,015 - 0,363 - 0,243 + 0,737
Diptera + 0,655 + 0,130 - 0,789 + 0,708
4 Hutan Geothermal Hemiptera -0,248 +0,976" +0,228 -0,39%4
Hymenoptera +0,015 +0,363 +0,243 -0,737
Psocodea 0,000 0,000 0,000 0,000

Keterangan:
* : Berkorelasi Nyata
**: Berkorelasi Sangat Nyata

SIMPULAN

Mesofaunatanah pada hutan sekunder
di Desa Candikuning terdiri dari 5 ordo, 12
familia, 15 genus, dan 15 species. Indeks
Dominansi mesofauna tanah pada hutan
shortcut, hutan kebun raya bedugul, hutan
geothermal beradapada kategori rendah, yaitu
antara 0,05-0,22. Indeks Keanekaragaman
mesofauna tanah pada hutan shortcut, hutan
kebun raya bedugul, hutan geothermal berada
pada kategori sedang, yaitu antara 1,64-2,30.
Indeks Kemerataan mesofauna tanah pada
semua lokasi penelitian berada pada kategori
tinggi, yaitu antara 0,70-0,98. Berdasarkan
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hasil penelitian diketahui bahwa c-organik
serasah pada semua lokasi penelitian berada
pada kategori sangat tinggi, yaitu antara
35,14-51,99. Hubungan mesofauna tanah
dengan kadar bahan organic hanya nyata
positif dengan Hemiptera di Hutan
Geothermal.
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